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Kajian ini membahas mengenai citra Indonesia di mata Tiongkok dalam isu sengketa Laut China Selatan
(LCS). Dalam sengketa di LCS, Indonesia bukan negara penggugat atau non-claimant state. Namun klaim
Tiongkok atas sembilan garis putus atau Nine-dashed Line di LCS beririsan dengan sebagian Zona Ekonomi
Eksklusif Indonesia di kepulauan Natuna. Dalam periode 2010-2016, sgfumlah insiden sempat terjadi dan
menimbulkan ketegangan. Meski bersikeras bahwa kedua negara memiliki tumpang tindih kepentingan di
perairan Natuna, Tiongkok tetap memiliki citra positif tentang Indonesia dan Tiongkok cenderung berhati-
hati dalam merespon Indonesia dalam isu tersebut. Terkait hal ini, meski sudah banyak penelitian mengenai
kebijakan Tiongkok terhadap Indonesia, namun hanya sedikit kajian yang menulis secara spesifik mengenai
persepsi Tiongkok mengenai Indonesia dalam sengketa LCS. Melalui kerangka analisis teori citra atau
image theory dan metode penelitian causal process tracing, kajian ini menunjukkan bahwa citra Indonesia di
mata Tiongkok adalah ally image. Dalam ally image, Indonesia dipandang sebagai aktor yang memiliki
tujuan, kapabilitas dan dimens kultural yang relatif sepadan. Hal ini mempengaruhi pilihan strategi yang
diambil Tiongkok terhadap Indonesia terkait insiden-insiden yang terjadi di perairan Natuna, di mana
Tiongkok lebih mengedepankan hubungan baik dan kemitraan kedua negara. Dalam kaitannya dengan isu
sengketa L CS secara umum, Tiongkok memandang Indonesia sebagai teman yang mampu bersikap adil
terhadap pihak-pihak yang bersengketa.

...... This study analyses Indonesia's image from China's perspective on the South China Sea (SCS) dispute.
Indonesiais anon-claimant state in SCS dispute. China's claim on Nine-dashed Line, however, overlaps
with Indonesia’'s EEZ in Natunaislands. Tensions following some incidents occured in Natuna waters within
2010-2016. Chinainsisted two countries have overlaping interest claim in those area, while Indonesia
persisted on its position as non-claimant state. Nevertheles, China still perceives Indonesiain positive image
and tend to be cautious when dealing with Indonesia on this issue. Although there are many studies on the
SCS dispute and China's policy towards Indonesia, few if any of them discuss specificaly on China's
perception towards Indonesiain this regard. Adopting image theory as an analytical framework and causal-
process tracing on research method, this study figures that China captures Indonesiasimage asan aly. In
ally image, Indonesiais perceived as an actor who has positive goal compatibility with similar capability
and cultural dimension as well. This perception affects the strategic options taken by China against
Indonesia regarding the Natuna incidents in which China prioritize good relation and partnership between
both countries. While on the SCSissue, China perceives Indonesia as a good friend capable of being fair to
the parties in the dispute.
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